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ABSTRAK

Aedes aegypti (L.) merupakan salah satu spesies vektor nyamuk pembawa virus dengue yang dapat
menyebabkan penyakit, diantaranya demam berdarah dengue (Dengue Hemorrhagic Fever) dan Chikungunya.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk menanggulanginya baik secara fisik, kimia maupun pengendalian hayati.
Namun, berbagai upaya tersebut belum berhasil menurunkan densitas vektor. Tujuan penelitian ini untuk
membandingkan daya predasi M. jakartensis terhadap larva nyamuk A. aegypti pada media air sumur, rendaman
eceng gondok dan rendaman jerami. Metode penelitian bersifat eksperimental dengan rancangan percobaan acak
lengkap (RAL). Uji kemampuan predasi M. jakartensis menggunakan metode bioassay terhadap 25 larva instar
awal oleh 5 ekor M. jakartensis yang telah dipuasakan sebelumnya. Uji daya predasi dianalisis menggunakan uji
sidik ragam satu arah. Korelasi kandungan kimia terhadap dan daya predasi M. jakartensis pada rendaman
dianalisis menggunakan uji Spearmen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan daya predasi M. jakartensis
terhadap larva A. aegypti adalah sebagai berikut, Kontrol > Eceng gondok (3:7) > Jerami (1:9) > Eceng gondok
(1:9). Adapun besarnya persentase predasi masing-masing perlakuan berturut-turut adalah 93,3; 72,0; 66,7 dan
64,0 %. Secara statistik, kemampuan predasi M. jakartensis terhadap larva A. aegypti pada masing-masing
rendaman menunjukkan hasil tidak ada perbedaan yang signifikan (P> 0,05). Rendaman eceng gondok tidak
terbukti meningkatkan daya predasi M. jakartensis terhadap larva A. aegypti, tetapi juga tidak menghambat
kemampuan predasi M. jakartensis.
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ABSTRACT

Aedes aegypti has been reported as vectors of diseases, including dengue fever (dengue hemorrhagic
fever) and Chikungunya. Various efforts have been done to overcome A. aegypti either physically, chemically
and biologically control. However, these efforts have not been successful in reducing the density of the vector.
The objectives of this study was to compare predation of M. jakartensis on A. aegypti mosquito larvae in several
type of water i.e., well water (control), hyacinth infusion and hay infusion. The research method used complete
randomized factorial design. Its effect on predation capability test of M. jakartensis used bioassay method on 25
initial instar larvae and 5 individuals of M. jakartensis. Predation capabilities test was analyzed using one-way
ANOVA test. Correlation of the chemical factors on capabilities of M. jakartensis predation on the treatments
was analyzed statistically using the Spearman test. The results show that predation capabilities of
M. jakartensis on A. aegypti larvae are as follows, control > Hyacinth (3: 7) > Hay (1: 9) > Hyacinth (1:9). The
percentage of predation for each treatment are 93,3; 72,0; 66,7 and 64,0%, respectively. Statistically, predation
capabilities of M. jakartensis on A. aegypti larvae in each treatmens is not significantly different (P > 0.05).
Hyacinth infusion is unproven in improving the predation of M. jakartensis on A. aegypti larvae, but it does not
inhibit capabilities of M. jakartensis predation.
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PENDAHULUAN

Aedes aegypti L. merupakan salah satu spesies
vektor nyamuk pembawa virus dengue yang
dapat menyebabkan penyakit, diantaranya
demam kuning (Yellow Fever / YF), demam
dengue (Dengue Fever / DF), demam berdarah

dengue (Dengue Hemorrhagic Fever / DHF),
dan Chikungunya (Mackenzie et al., 2004).
Lebih dari 25 tahun terakhir, telah terjadi
peningkatan secara global kasus demam
berdarah dengue dan distribusinya
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semakin luas selama beberapa dekade terakhir
(Pancharoen et al., 2002).

Di Indonesia, Demam Berdarah
Dengue (DBD) pertama kali ditemukan tahun
1968 (Soegijanto, 2003). Jumlah penderita
demam berdarah dengue (DBD) di Semarang
sejak awal 2014 sudah mencapai sebanyak 172
kasus (Roziqin, 2014). Semarang menjadi
daerah endemis penyakit DBD yang
menempati peringkat pertama kasus DBD
untuk tingkat se-Jawa Tengah sejak 2008
hingga 2012.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
menanggulangi masalah penyakit yang
ditularkan oleh vektor nyamuk A. aegypti baik
secara fisik, kimia maupun pengendalian
hayati. Akan tetapi, program pengendalian A.
aegypti di berbagai negara termasuk Indonesia
kurang berhasil, disebabkan timbulnya
berbagai permasalahan yaitu menyebabkan
kematian organisme nontarget maupun musuh
alami, kerusakan lingkungan berupa
ketidakseimbangan ekosistem, dan
menyebabkan sifat resisten  pada nyamuk
(Panghiyani, dkk., 2012). Oleh karena itu,
perlu dicari cara lain yang lebih aman dan
efektif dengan cara pengendalian vektor pada
stadium larva (jentik nyamuk). Salah satu
metode pengendalian A. aegypti tanpa
insektisida yang berhasil menurunkan densitas
vektor di beberapa negara adalah penggunaan
perangkap telur disebut ovitrap. Sementara,
muncul usaha lain pengendalian vektor
nyamuk yaitu pengendalian secara hayati
dengan penggunaan predator jentik nyamuk A.
aegypti. Penggunaan hewan yang pernah
dicobakan sebagai musuh alami jentik nyamuk
A. aegypti salah satunya yaitu Mesocyclops sp
termasuk ordo Cyclopoida dan famili
Cyclopidae. Marten (1990) menyebutkan
bahwa Mesocyclop sp merupakan predator
jentik nyamuk Aedes instar I dan kadang-
kadang instar II. Penelitian ini menggunakan
Mesocyclop jakartensis sebagai pengendali
populasi larva A. aegypti.

Adapun tujuan penelitian yaitu untuk
membandingkan pengaruh media rendaman
eceng gondok, rendaman jerami dan air sumur
terhadap daya predasi M. jakartensis terhadap
larva nyamuk A. aegypti.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Vektor dan
Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga.
Identifikasi protozoa dilakukan di
Laboratorium Ekologi & Biosistematika,
Jurusan Biologi, FSM, Universitas
Diponegoro. Adapun analisis kimia air pada
media rendaman dilakukan di Laboratorium
Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik,
Universitas Diponegoro. Pelaksanaan
penelitian dilakukan pada bulan November
hingga Desember 2014.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
yaitu stoples, nampan, gayung, botol sampel,
pipet, timbangan, gelas ukur, aspirator,
mikroskop binokuler, ember, plastik, saringan,
kandang nyamuk ukuran 45x45x45 cm, lup,
kapas, gunting, isolasi berwarna hitam, kertas
saring, handcounter, wadah plastik, gelas
objek, kaca penutup, dan botol plastik dengan
ukuran diameter 9 cm dan tinggi 10 cm.

Bahan yang digunakan adalah larva
nyamuk A. aegypti instar awal, air sumur, air
rendaman eceng gondok (Eichhornia
crassipes), air rendaman jerami padi (Oryza
sativa), formalin, dan Mesocyclop jakartensis.

Cara Kerja

Pengambilan Mesocyclop jakartensis

Mesocyclop jakartensis diperoleh dari
beberapa lokasi perairan di Rawa Pening yang
dipilih secara acak. Pengambilan M.
jakartensis dilakukan di sela-sela tanaman air
dengan kedalaman <1 m (Nurulhady, 1996).
Pengambilan M. jakartensis menggunakan
gayung, kemudian sampel air rawa dituangkan
melalui saringan ke dalam nampan untuk
menyaring kotoran dari Rawa Pening.
Selanjutnya, M. jakartensis yang terdapat
dalam nampan dimasukkan kedalam botol
sampel.

Penyediaan Media Berkembang Biak

Penyediaan media terdiri dari air
sumur yang ditambahkan dengan zat atraktan,
kemudian dikombinasikan dengan M.
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jakartensis sebagai predator larva nyamuk A.
aegypti. Atraktan berfungsi agar nyamuk
tertarik meletakkan telurnya pada wadah
ovitrap dan sebagai media hidup bagi
M. jakartensis. Perlakuan yang dilakukan yaitu
menggunakan air rendaman eceng gondok dan
jerami kering dengan konsentrasi yang
berbeda.

Konsentrasi yang digunakan dalam
pembuatan larutan stok rendaman air
rendaman jerami dan eceng gondok utuh yaitu
sebanyak 5 g/ℓ (Yuniarti & Widyastuti, 1997).
Adapun cara pembuatan larutan stok rendaman
jerami dan rendaman eceng gondok utuh yaitu
dengan cara eceng gondok dan jerami utuh
yang telah dikeringkan ditimbang sebanyak 10
g, kemudian masing-masing direndam dengan
2 ℓ air sumur dalam wadah (ember) yang
berbeda dan ditutup. Perendaman dilakukan

selama 7 hari sebelum media digunakan.
Setelah 7 hari, media rendaman diencerkan
dengan berbagai konsentrasi. Pengenceran
dilakukan dengan cara menambahkan air
rendaman eceng gondok dan air sumur sesuai
dengan konsentrasi yang telah ditentukan.

Konsentrasi acuan pengenceran yang
digunakan, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Hendayani (2011) dan Yuniarti
& Widyastuti (1997) yang sebelumnya
menggunakan media rendaman jerami dan
media rendaman eceng gondok. Penentuan
konsentrasi berdasarkan konsentrasi yang
hanya menghasilkan hasil yang terbaik saja
dengan perbandingan air sumur dan masing-
masing media rendaman yang digunakan yaitu
(1:9) dan (3:7). Tiap-tiap perlakuan dilakukan
sebanyak tiga kali ulangan (Tabel 1).

Pengamatan Daya Predasi Mesocyclop
jakartensis

Metode yang digunakan dalam
pengujian daya predasi M. jakartensis terhadap
larva A. aegypti adalah metode bioassay.
Hewan yang uji yang digunakan yaitu 5 ekor
predator M. jakartensis dan 25 ekor larva A.
aegypti pada instar awal. Tahapan dimulai dari
telur ditetaskan pada media berisi air sumur.
Setelah itu, dilakukan perhitungan terhadap
jumlah telur yang berhasil menjadi larva
dengan bantuan handcounter dan larva diambil
menggunakan pipet. Setelah penghitungan
larva nyamuk, larva tersebut dimasukkan
kedalam wadah gelas plastik transparan yang
berisi media rendaman eceng gondok maupun
jerami, sesuai pada Tabel 1 masing-masing
wadah sebanyak 25 ekor M. jakartensis
juga dimasukkan kedalam wadah yang telah
berisi larva nyamuk A. aegypti sebanyak 5
ekor. Sebelumnya M. jakartensis dewasa
dipuasakan terlebih dahulu selama 24 jam.

Perhitungan kepadatan larva A.
aegypti terhadap daya predasi M. jakartensis
diukur berdasarkan jumlah larva nyamuk yang
tersisa. Adapun kriteria larva A. aegypti yang

dipredasi oleh M. jakartensis
yaitu larva A. aegypti utuh tetapi tidak aktif
bergerak saat disentuh dan sebagian tubuh
larva A. aegypti yang sudah terpotong.
Penghitungan jumlah larva nyamuk A. aegypti
dilakukan setiap 1 jam hingga penghitungan
pada hari ketiga.

Analisis Kimia Air yang Mempengaruhi
A. aegypti dan M. jakartensis

Analisis kualitas air media yang
dilakukan pada penelitian ini adalah oksigen
terlarut (DO), amoniak serta bahan organik.
Kandungan bahan organik pada rendaman
diketahui melalui uji kebutuhan oksigen
kimiawi (COD).

Pengamatan Protozoa sebagai Pakan
Nyamuk A. aegypti Pradewasa dan
Mesocyclop jakartensis

Air rendaman diambil sebanyak 1
tetes dengan menggunakan pipet dan
diletakkan di atas gelas benda. Kemudian kaca
penutup ditutup secara perlahan. Gelas benda
diletakkan dan diamati dibawah mikroskop

Konsentrasi Media

Kontrol (K) : Air Sumur 300 mℓ
Jerami (J) (1:9) : Air Sumur 30 mℓ + Rendaman Jerami 270 mℓ
Eceng gondok (E1) (1:9): Air Sumur 30 mℓ + Rendaman Eceng Gondok 270 mℓ
Eceng gondok (E2) (3:7): Air Sumur 90 mℓ + Rendaman Eceng Gondok 210 mℓ

Tabel 1. Variasi Perlakuan
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dengan perbesaran 10x10. Protozoa yang
terlihat dicatat dan dilakukan identifikasi
berdasarkan morfologi untuk mengetahui jenis
protozoa yang terkandung pada air rendaman
eceng gondok dan air rendaman jerami.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Percobaan Acak Lengkap (RAL).
Untuk mengetahui daya pakan M. jakartensis
diukur berdasarkan kematian larva nyamuk
yang diuji (Aulung, 1996). Untuk menguji
normalitas distribusi data serta menguji
kehomogenan data menggunakan uji Saphiro
Wilk dan Levene’s Test. Agar ragam homogen,
maka data daya predasi M. jakartensis
ditransformasi arcsin sebelum dianalisis
(Gomez & Gomez, 1995). Selanjutnya data
jumlah larva yang di predasi M. jakartensis
dianalisis secara statistik menggunakan Uji
Sidik Ragam satu arah (One Way ANOVA).
Uji Spearman dilakukan untuk mengetahui
korelasi antara pengaruh faktor kimia terhadap
preferensi peletakan telur nyamuk A. aegypti
dan daya predasi M. jakartensis. Perhitungan
secara statistik dilakukan dengan software
JMP statistical discovery dan SPSS 13.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Predasi Mesocyclop
jakartensis

Persentase mortalitas larva nyamuk
pada masing-masing kombinasi rendaman
berkisar antara 48% hingga 100%. Bukti
mortalitas tersebut tertera pada Lampiran 9
yang menunjukkan salah satu jasad larva A.
aegypti terdapat kerusakan pada bagian
siphon. Mayoritas larva A. aegypti yang
diserang menunjukkan kerusakan pada segmen
anal, siphon dan segmen terakhir perut. Selain
itu, segmen thorax, dada serta perut juga
dimangsa dan hanya menyisakan kapsul
kepala (Schaper & Chavarria, 2006).

Persentase mortalitas larva A. aegypti
paling tinggi terdapat pada media air sumur
(kontrol) sebanyak 93,3% yang diikuti dengan
persentase rendaman eceng gondok (3:7)
sebesar 72%. Sedangkan persentase paling
rendah terdapat pada rendaman eceng gondok
(1:9) sebanyak 64,0% dan rendaman jerami
(1:9) dengan hasil yang tidak jauh berbeda
yaitu 66,7%. Hasil uji kemampuan predasi M.
jakartensis tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase mortalitas larva nyamuk A. aegypti akibat daya predasi M. jakartensis pada
berbagai media rendaman

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan predasi M. jakartensis cenderung
lebih baik pada media rendaman dengan
konsentrasi rendaman bahan organik yang
rendah seperti air sumur dan media rendaman
eceng gondok (3:7) dibandingkan dengan
rendaman yang lebih pekat seperti rendaman
eceng gondok (1:9) dan rendaman jerami
(1:9). Namun, hasil tersebut berbeda dengan
uji sidik ragam yang menunjukkan bahwa
media rendaman tidak berpengaruh nyata
terhadap daya predasi Mesocyclop jakartensis,
sehingga secara statistik kemampuan predasi
M. jakartensis pada rendaman yang

mengandung bahan organik pekat tidak
berbeda secara signifikan dengan rendaman
yang mengandung bahan organik rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari Yuniarti, dkk. (2000) yang
melaporkan bahwa pada konsentrasi media
rendaman yang rendah, kemampuan predasi
Mesocyclop sp terhadap jentik A. aegypti
cenderung lebih tinggi. Adanya perbedaan
kemampuan predasi M. jakartensis disebabkan
adanya ketersediaan makanan alami bagi M.
jakartensis pada media rendaman, hal ini
ditunjukkan melalui Tabel 6.

Pengulangan
Mortalitas (%)

K J E1 E2
I 84 64 48 80
II 100 84 92 76
III 96 52 52 60

Rata-rata 93,3 66,7 64,0 72,0
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Hasil identifikasi pakan alami yang
terkandung pada masing-masing rendaman
antara lain Ciliophora dan Rotifera. Aulung
(1996) menjelaskan bahwa makanan alternatif
bagi Mesocyclop sp berupa Euglena,
Paramecium, Ciliata, Rotifera dan ganggang
hijau, dalam hal ini pakan alternatif tersebut
merupakan pakan alami bagi M. jakartensis.
Analisis jenis protozoa yang terdapat pada
masing-masing rendaman ditemukan populasi
yang paling dominan adalah filum Rotifera.

Sementara itu, perkiraan kelimpahan
relatif populasi protozoa pada masing-masing
rendaman paling tinggi terdapat pada
rendaman eceng gondok (1:9). Adapun jenis
protozoa yang ditemukan antara lain
Paramecium sp, Leucane sp, Euchlanis sp, dan
Colurella sp dan Paramecium sp. Jenis pakan
alami yang telah diidentifikasi tertera pada
Tabel 6.

Tabel 6. Keragaman dan kelimpahan jenis pakan alami pada masing-masing media rendaman

Kelimpahan protozoa paling sedikit
terdapat pada media air sumur. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa semakin pekat

konsentrasi media rendaman semakin banyak
jumlah protozoa terkandung didalamnya. Hal
ini seperti yang dijelaskan Yuniarti, dkk.
(2000) bahwa semakin tinggi konsentrasi pada
media rendaman, maka makanan alami bagi
Mesocyclop sp yang tersedia seperti Alga,
Protozoa, dan mikroorganisme lainnya juga
semakin tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan
rendahnya persentase daya predasi M.
jakartensis pada media rendaman eceng
gondok (1:9). Aulung (1996) mengungkapkan
bahwa sumber makanan Copepoda tidak hanya
bergantung pada ketersediaan larva nyamuk,
tetapi juga alga, protozoa, rotifera dan larva
arthropoda lainnya sebagai pakan alami.
Keberadaan protozoa diduga dipengaruhi oleh

ketersediaan bahan organik pada media
rendaman.
Tabel 7. Kandungan oksigen terlarut dan
bahan organik (mg/ℓ) pada masing-masing
kombinasi media rendaman

Tabel 7 menunjukkan bahwa
kandungan bahan organik tertinggi terdapat
pada rendaman eceng gondok (1:9) sebanyak
90,97 mg/ℓ. Oleh karena itu, tingginya
ketersediaan protozoa pada media rendaman
disebabkan banyaknya ketersediaan bahan
organik yang mampu mencukupi kebutuhan
pakan bagi protozoa yang juga sebagai pakan
alami bagi M. jakartensis. Hal serupa
diungkapkan oleh Ravera (1980) yang
menyatakan bahwa peningkatan kandungan
bahan organik di perairan berpengaruh secara
tidak langsung terhadap kelimpahan dan
keragaman protozoa.
Tabel 8. Korelasi kandungan kimia pada

rendaman terhadap kemampuan
predasi M. jakartensis dengan uji
Spearman

Jenis Rendaman Filum Pakan Alami Kelimpahan

Air Sumur Heterokontophyta Nitzchia sp +
Jerami (1:9) Rotifera Lecane sp ++

Rotifera Euchlanis sp +
Ciliophora Paramecium sp +

Eceng Gondok (1:9) Rotifera Euchlanis sp +++
Rotifera Colurella sp +
Rotifera Lecane sp +

Ciliophora Paramecium sp +
Eceng Gondok (3:7) Rotifera Lecane sp +

Ciliophora Paramecium sp +

Jenis
Rendaman

Oksigen
Terlarut (DO)

Bahan
Organik

K 6,27 15,34

J 3,35 86,86

E1 2,85 90,97

E2 4,04 81,68

Parameter Kimia Korelasi

Bahan organik -1,00**

Oksigen terlarut (DO) 1,00**
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Tabel 8 menunjukkan bahwa
kandungan bahan organik berkorelasi kuat
secara negatif terhadap kemampuan predasi M.
jakartensis. Korelasi tersebut menunjukkan
bahwa bahan organik yang tinggi pada media
rendaman, tidak dapat meningkatkan
kemampuan predasi M. jakartensis. Hal yang
berbeda ditunjukkan oleh kadar oksigen
terlarut yang justru berkorelasi positif terhadap
kemampuan predasi M. jakartensis.

Tinggi rendahnya kadar oksigen
terlarut tersebut menunjukkan jumlah
konsumsi oksigen yang dibutuhkan oleh
organisme untuk mengoksidasi bahan organik
sebagai bahan makanan dan energi (Salmin,
2005). Hal tersebut ditunjukkan Tabel 7,
media rendaman dengan kandungan bahan
organik tertinggi yaitu eceng gondok (1:9)
mengandung kadar oksigen terlarut yang
paling rendah 2,85 mg/ℓ. Menurut
Simanjuntak (2007), rendahnya kadar oksigen
terlarut dalam suatu perairan menunjukkan
terjadinya penguraian zat-zat organik.
Pangestu, dkk. (2014) menambahkan bahwa
senyawa organik dioksidasi secara biologis
atau kimia menjadi CO2 dan H2O. Oleh karena
itu, rendahnya kandungan oksigen pada
rendaman disebabkan semakin banyak oksigen
yang dikonsumsi, hal tersebut dipengaruhi
oleh kandungan bahan organik dan keberadaan
organisme yang juga semakin tinggi
didalamnya. Salmin (2005) juga menjelaskan
bahwa oksigen terlarut berperan dalam proses
oksidasi bahan organik dan anorganik dengan
hasil akhirnya dapat menentukan pengkayaan
nutrien pada perairan.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa persentase mortalitas larva A. aegypti
paling rendah terdapat pada rendaman eceng
gondok (1:9), walaupun secara statistik
menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan.
Hal ini menjelaskan bahwa keberadaan bahan
organik tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap daya predasi M. jakartensis, sehingga
antara rendaman yang mengandung bahan
organik pekat seperti rendaman eceng gondok
(1:9) dibandingkan rendaman tanpa bahan
organik seperti media air sumur menunjukkan
potensi yang sama dalam hal daya predasi M.

jakartensis. Oleh karena itu, rendaman eceng
gondok (1:9) masih dapat diterapkan sebagai
media yang baik bagi oviposisi telur A. aegypti
sekaligus sebagai media hidup M. jakartensis
yang berperan sebagai agen biokontrol bagi
larva A. aegypti.

SIMPULAN

Rendaman eceng gondok tidak
terbukti meningkatkan daya predasi M.
jakartensis terhadap larva A. aegypti, tetapi
juga tidak menghambat kemampuan predasi
M. jakartensis.
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